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General Background: Learning media play a critical role in enhancing the quality and
engagement of science education in elementary schools. Specific Background: However,
many educators still rely on conventional materials that fail to captivate students' interest,
particularly in abstract topics such as the growth and development of living things.
Knowledge Gap: There is limited utilization and evaluation of visually engaging media such
as Big Book in this specific subject context. Aims: This study aimed to develop and evaluate a
Big Book learning media to support the teaching of growth and development in living
organisms for third-grade elementary students. Results: The development process employed
the ADDIE model and involved 23 students at MI Muhammadiyah 02 Solokuro. Validation
from experts yielded scores of 92% (content) and 95% (media design), while student and
teacher responses reached 90% and 93%, respectively. Post-test scores increased significantly
from 44% to 73%. Novelty: Unlike previous studies, this research applied the Big Book to a
science theme rather than early reading skills, demonstrating its interdisciplinary potential.
Implications: The Big Book was found to be pedagogically effective, increasing student
motivation and comprehension, and is recommended for broader application in science
instruction at the elementary level.

Highlights:

Enhances student interest and comprehension using visual and engaging media.

Developed with the ADDIE model and validated by experts with high scores.

Demonstrates significant improvement in learning outcomes post-intervention.

Keywords: Big Book, Learning Media, Elementary Science, Student Motivation, Growth and
Development

  Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu pengetahuan alam (IPA) pada Sekolah Dasar merupakan sebuah mata pelajaran
yang mempelajari tentang konsep dasar yang berkaitan dengan peristiwa dan fenomena alam yang
ada di lingkungan sekitar [1]. Mata pelajaran IPA pada Sekolah Dasar juga memberikan
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pengetahuan tentang berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan Kompetensi Lulusan, mata pelajaran
IPA SD/MI memiliki standar kompetensi lulusan mata pelajaran yaitu : a) Melakukan pengamatan
terhadap gejala alam dan mendeskripsikan hasil pengamatannya secara lisan dan tertulis. b)
Memahami klasifikasi hewan dan tumbuhan serta manfaatnya bagi manusia, upaya pelestariannya,
dan interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya. c) Memahami bagian tubuh manusia,
tumbuhan dan hewan, serta fungsinya dan perubahan pada makhluk hidup. d) Memahami berbagai
sifat benda dan hubungannya, perubahan wujud benda, dan kegunaannya. e) Memahami macam-
macam bentuk energi, perubahan serta manfaatnya. f) Memahami matahari sebagai pusat tata
surya, kenampakan dan perubahanmya di permukaan bumi, dan hubungan fenomena alam dengan
aktivitas manusia [2].

Sebagai salah satu pelajaran wajib di Sekolah Dasar, pembelajaran materi IPA harus memperoleh
perhatian khusus dari guru. Susanto (2016:7) menyatakan bahwa, pendidikan IPA yaitu usaha dari
manusia untuk memahami alam semesta melalui pengamatan yang terarah, dengan menggunakan
metode yang dapat dijelaskan melalui penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan [3]. Dari
pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran IPA harus mampu menciptakan
pengalaman belajar yang kontekstual bagi siswa. Dalam pembelajaran IPA, siswa hendaknya
diberikan ruang dan kesempatan untuk “mengalami” peristiwa belajar secara nyata [4]. Sebagai
penunjang proses tersebut, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat memvisualisasikan
konsep-konsep IPA menjadi konsep yang real [5]. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang penting dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting yaitu sebagai
penunjang kualitas proses mengajar, media pembelajaran sebagai aspek pendukung dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, dan mengkonkretkan pembelajaran yang masih
bersifat abstrak [6]. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat
serta keinginan dalam mempelajari hal yang baru, serta dapat membangkitkan motivasi dalam
belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai [7]. Dalam proses pembelajaran, diperlukan
media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menarik perhatian siswa agar terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dikelas [8].

Dari beberapa pemaparan tentang media pembelajaran, dapat diketahui bahwa media
pembelajaran merupakan suatu alat yang penting dalam proses pembelajaran. akan tetapi tidak
sedikit sekolah-sekolah yang belum memperhatikan pentingnya media dalam proses pembelajaran,
serta banyak guru yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran.
Permasalahan tersebut juga terjadi di MI Muhammadiyah O2 Solokuro. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, dapat diketahui pada pembelajaran IPA sebagian
siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup. Selain itu, guru masih mengajarkan secara konvensional dan menggunakan buku paket yang
kurang menarik perhatian dan minat belajar siswa. Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan
selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Tema pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup merupakan materi yang perlu untuk dipelajari dan diketahui oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari [9]. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran diperlukan
sebuah media yang mampu menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsumg,
dan menjadikan pembelajaran yang mudah dipahami dan berkesan, sehingga tujuan
pembelajarannya dapat tercapai secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mengembangkan sebuah media pembelejaran
Big Book sebagai alat pendukung dalam pembelajaran sehingga meningkatkan minat siswa dalam
belajar. Menurut (USAID, 2014) buku besar (Big Book) merupakan sebuah buku bacaan yang
memiliki ukuran, tulisan, dan gambar yang besar [10]. Keistimewaan media Big Book yaitu dapat
menarik perhatian karena didalamnya terdapat tulisan yang cukup besar, memiliki berbagai warna,
serta gambarnya menarik sehingga mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa
serta memudahkan untuk dalam pembelajaran membaca permulaan dan memahami teks bacaan
dengan dukungan gambar [11]. Karakteristik yang terdapat dalam Big Book sangat cocok untuk
digunakan siswa Sekolah Dasar terutama pada kelas rendah, karena pada tingkatan kelas rendah
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siswa masih pada tahap belajar membaca dan menulis [12].

Adapun penelitian-penelitian yang berkaitan dengan pengembangan media Big Book yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Maharani dkk, hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
penggunaan Big Book dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
hal tersebut dibuktikan nilai rata-rata siswa yang tinggi [13]. Penelitian yang dilakukan oleh
Ningrum mengungkapkan bahwa pengembangan Big Book yang dilakukan menunjukkan hasil yang
baik dan membangkitkan semangat siswa dalam belajar [14]. Hayati dkk mengungkapkan bahwa
media Big Book dapat mengembangkan religious anak dan sangat efektif digunakan dalam
pembelajaran [15]. Penelitian yang sama dilakukan oleh ghazali dkk, penelitian tersebut
membuktikan bahwa media Big Book berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa [16].
Selain itu, Astuti dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa media Big Book valid digunakan
sebagai media pembelajaran dan memberikan hasil yang baik serta dapat menarik perhatian siswa
[17]. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat memberikan kesimpulan bahwa media Big
Book layak digunakan dan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu materi dan objek
penelitian yang digunakan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu bagaimana efektivitas dan kelayakan pengembangan media Big Book pada
tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada siswa Sekolah Dasar? Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dan kelayakan pengembangan media Big Book
tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada siswa Sekolah Dasar.

  Metode  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development. Menurut Sugiyono (2011:297) metode penelitian Research and
Development (R&D) yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut [18]. Adapun menurut Borg and Gall metode penelitian Research and
Development (R&D) merupakan proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang
efektif digunakan untuk pendidikan [19]. Penelitian ini dirancang dengan mengembangkan desain
pembelajaran model ADDIE. Model ADDIE mempunyai lima tahapan yaitu, Analisis (analysis),
Perancangan (design), Pengembangan (development), Implementasi (implementation), dan Evaluasi
(evaluation), tahapan-tahapan tersebut dijelaskan pada gambar berikut [20].

 

  

Figure 1.   Diagram Perancangan Pengembangan Media [12]   

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas III MI Muhammadiyah 02 Solokuro yang berjumlah 23
siswa. Teknik pengumpulan data yang terdapat pada penelitian ini meliputi, 1) Wawancara yang
dilakukan untuk menemukan permasalahan yang terdapat pada proses pembelajaran, 2) Lembar
validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan dan kevalidan media Big Book dalam proses
pembelajaran, 3) Angket respon yang digunakan untuk mengetahui respon siswa terkait media Big
Book, 4) Soal tes, yang bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
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Adapun teknik-teknik analisis data, antara lain:

  1.Analisis data uji validitas media 

Validitas media ditentukan dari rata-rata skor yang diperoleh dari penilaian validator. Suatu media
dapat dianggap layak untuk digunakan apabila nilai rata-rata skor yang diberikan validator
menunjukkan layak atau sangat layak. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan
presentase efektivitas media sebagai berikut:

No. Rerata skor Kategori
1. 0% - 20% Sangat Tidak Layak
2. 21% - 40% Tidak Layak
3. 41% - 60% Cukup Layak
4. 61% - 80% Layak
5. 81% - 100% Sangat Layak

Table 1.  Presentase kelayakan media [21]   

Dapat diperoleh dengan rumus

 

  

Figure 2.   

  2.Analisis data angket siswa 

Data hasil angket respon siswa akan digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap media
Big Book. Adapun rumus yang digunakan sebagai pedoman angket siswa sebagai berikut:

Rata-rata nilai = Skor yang diperoleh/Skor maksimal × 100%

Untuk mengetahui presentase angket respon siswa, kriteria yang digunakan sebagai berikut:

No Rerata skor Kategori
1. 81% - 100% Sangat Tinggi
2. 61% - 80% Tinggi
3. 41% - 60% Cukup Rendah
4. 21% - 40% Rendah
5. <20% Sangat Rendah

Table 2.  Presentase angket siswa [21]   

  3.Analisis tes hasil belajar 

Analisis tes hasil belajar digunakan untuk melihat tingkat pemahaman siswa dari hasil belajar
menggunakan media Big Book. Adapun kriteria hasil belajar sebagai berikut:

No. Rerata skor Kategori
1. 81% - 100% Sangat Tinggi
2. 61% - 80% Tinggi
3. 41% - 60% Cukup Rendah
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4. 21% - 40% Rendah
5. 0 - 20% Sangat Rendah

Table 3.  Kriteria penilaian hasil belajar [22]   

Diperoleh dengan menggunakan rumus :

NA = Skor yang diperoleh/Skor maksimal × 100%

  Hasil dan  Pembahasan 

Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu sebuah produk berupa media Big Book dengan materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup untuk kelas III Sekolah Dasar. Peneliti
mengembangkan sebuah media Big Book pada materi tersebut karena merasa sangat cocok dalam
membantu proses pembelajaran, menarik perhatian siswa ,dan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Adapun tampilan media
Big Book Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup terdapat pada gambar berikut:

 

  

Figure 3.  Media Big Book   

Media yang dikembangkan Big Book pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup yaitu sebuah
buku besar berukuran A3 yang terbuat dari art paper yang dibentuk seperti kalender, dan dihias
dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi, serta terdapat warna yang bervariasi
didalamnya sehingga dapat menarik perhatian siswa dan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang materi tersebut. Produk dikembangkan berdasarkan hasil validasi para
ahli. Validasi dilakukan bertujuan untuk menilai dan memberikan masukan terhadap produk yang
akan dikembangkan. Adapun pemaparan hasil pengembangan produk disajikan berdasarkan tahap
pengembangan R&D dengan menggunakan model ADDIE. Tahapan pengembangan model ADDIE
antara lain:

  1)Analisis (Analyze) 

Tahap analisis yaitu melakukan analisis terkait permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran dan untuk mengetahui karakteristik peserta didik. Pada tahap ini peneliti menggali
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
diperoleh data bahwa sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Selain itu, guru masih mengajarkan secara
konvensional dan menggunakan buku paket yang kurang menarik perhatian dan minat belajar
siswa. Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan selama proses pembelajaran sehingga
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berdampak pada hasil belajar siswa. Tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup
merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa namun sangat penting untuk diketahui oleh siswa
di kehidupan sehari-harinya. Media pembelajaran masih jarang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, hal tersebut membuat siswa menjadi jenuh selama proses pembelajaran dan merasa
kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, guru belum pernah menerapkan media Big Book
yang menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu, usia siswa yang duduk di kelas III sekolah dasar adalah 7-11 tahun, menurut Piaget anak
pada usia tersebut berada pada fase operasional konkrit, dimana mereka lebih menyukai
pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan tidak membosankan [23]. Dengan demikian, media
Big Book sangat cocok untuk diterapkan pada kelas tersebut dan dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi.

  2)Desain (Design) 

Tahap desain yaitu tahap membuat rancangan media Big Book. Tahap-tahap dalam membuat
rancangan media Big Book antara lain:

  a.Perancangan materi 

Media pembelajaran Big Book digunakan pada kelas III Sekolah Dasar, khususnyamateri
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Peneliti menyusun modul ajar yang terdiri dari:

1.Kompetensi inti

2.Kompetensi Dasar

3.Tujuan pembelajaran

  b.Perancangan media 

Perancangan media dilakukan setelah menentukan materi yang berkaitan dengan media yang akan
dikembangkan. Setelah menentukan materi, peneliti menyusun desain media, mengumpulkan
gambar yang akan digunakan, menentukan ukuran dan format media Big Book yang akan
dikembangkan. Dalam media ini terdapat sajian gambar warna-warni dan tulisan yang berukuran
besar pada sebuah buku besar yang terbuat dari bahan art paper berukuran A3 yang dicetak spiral.
Perancangan media yang baik yaitu desain yang diciptakan peneliti sesuai dengan tujuan
pendidikan [24].

  3)Pengembangan (Development) 

Tahap Pengembangan, yaitu berupa realisasi rancangan media Big Book mulai dari proses
pembuatan produk dari awal hingga selesai, menyusun instrumen validasi, membuat angket respon
guru dan siswa, serta penerapan media pada siswa kelas III sekolah dasar. Setelah dilakukan
pembuatan media Big Book yang berisi materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup,
dilakukan validasi oleh tim ahli materi dan ahli media. Dalam tahap ini, kritik, saran, dan masukan
yang diberikan dapat dijadikan sebagai acuan dalam merevisi media, sehingga media yang
dikembangkan menjadi lebih maksimal. Langkah-langkah yang digunakan pada tahap ini, antara
lain:

a.Pembuatan media pembelajaran Big Book

Media Big Book yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki ukuran A3 yang terbuat dari art
paper yang dibentuk seperti kalender, dan dihiasi dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan
materi. Langkah awal dari pengembangan media Big Book yaitu membuat rancangan media
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sebagai berikut:

 

  

Figure 4.  Rancangan media Big Book   

  b.Validasi materi 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kevalidan materi yang terdapat dalam media yang
akan dikembangkan. Validasi materi dilkukan oleh dosen ahli pendidikan guru madrasah
ibtida’iyah. Berikut hasil penilaian validasi ahli materi:

No. Aspek penilaian Nilai
Kurikulum

1. Media sesuai kurikulum 4
2. Media selaras materi yang dipelajari 3
3. Media selaras dengan tujuan

pembelajaran
4

Materi
4. Konsep isi materi tepat 4
5. Materi selaras dengan Kompetensi Inti

dan Kompetensi Dasar
4

6. kesesuaian pergonasisasian materi 3
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dengan perkembangan peserta didik
Pembelajaran

7. Relevan isi materi yang dipelajari siswa 4
Jumlah 26
Presentase 92%

Table 4.  Hasil validasi materi   

  c.Validasi media 

Validasi media dilakukan untuk mengetahui kevalidan media yang akan dikembangkan. Validasi
materi dilkukan oleh dosen ahli media. Berikut hasil penilaian validasi ahli media:

No. Aspek Penilaian Nilai
Bahasa, dan penulisan teks

1. Bahasa sesuai dengan KBBI 4
2. Sesuai dengan tingkat pemahaman

siswa
4

3. Huruf yang digunakan jelas dan terbaca 3
Desain

4. Bentuk media yang menarik 4
5. kesesuaian warna, dan gambar 4
6. Kesesuaian tata letak gambar dalam

media
4

7. Usabilitas (mudah digunakan) 4
Materi

8. Kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran

3

9. Kesesuaian media dengan materi pokok 4
10. Materi mudah dipahami 4
Jumlah 38
Presentase 95%

Table 5.  Hasil penilaian validasi media   

Validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi mendapatkan skor 26 dengan presentase 92%
kategori sangat layak digunakan, sedangakan validasi yang dilakukan oleh ahli mendapatkan skor
38 dengan presentase 95% kategori sangat valid untuk digunakan. Dari hasil penilaian oleh para
validator telah memenuhi kriteria sebagai fungsi media pembelajaran. Fungsi media dalam proses
pembelajaran yautu untuk memperjelas penyajian informasi pada materi pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai [25].

  4)Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi, media yang telah divalidasi dikembangkan dengan melakukan uji coba
pada siswa kelas III Madrasah Ibtida’iyah yang berjumlah 23 siswa. Pada tahap
pengimplementasian media, siswa mengerjakan soal pretest post test untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa tentang materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
Selain itu, siswa juga diminta untuk mengisi angket. Hasil angket siswa menunjukan kategori
sangat kuat dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan presentase sebesar
93%. Hal tersebut terbukti selama proses pembelajaan siswa sangat antusias dan tertarik dalam
mempelajari materi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Berdasarkan hasil uji pretest
post test yang diperoleh dari 23 siswa, diketahui hasil pretest 530 dengan presentase 44% yang
tergolong rendah, sedangkan hasil post test 880 dengan presentase 73% yang tergolong tinggi, dan
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dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media Big Book valid digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan
media Big Book dalam pembelajaran berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa dengan desain
media Big Book yang menarik, sehingga siswa sangat senang, antusias, aktif, dan bersemangat
pada saat proses pembelajaran. Menurut Megawati, siswa yang memiliki rasa senang, tertarik, dan
antusias dalam belajar artinya siswa memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran tersebut,
dan apabila siswa memeiliki minat belajar yang tinggi maka siswa menjadi lebih giat dalam belajar
sehingga mendapatkan hasil belajar yang baik [26].

  5)Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi ini dilakukan evaluasi tentang kepraktisan dan kevalidan media Big Book, dan
dapat mengetahui keberhasilan media yang telah dikembangkan. Suatu media pembelajaran akan
valid untuk digunakan jika memenuhi semua kriteria yang ada. Menurut Rohani, media bukan
hanya sekedar sebagai alat bantu saja namun pemilihan media harus selaras dengan komponen-
komponen lainnya [27]. Kelayakan media dapat diketahui berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan para ahli, angket guru dan angket siswa, serta tes siswa. Adapun hasil dari penilaian
media Big Book sebagai berikut:

No. Tahapan Penilaian Presentase Kategori
1. Validasi Materi 92% Sangat Valid
2. Validasi Media 95% Sangat Valid
3. Angket Guru 93% Sangat Tinggi
4. Angket Siswa 90% Sangat Tinggi
5. Hasil Tes Siswa 91% Sangat Tinggi

Table 6.  Rekapitulasi hasil penilaian seluruh tahapan   

Berdasarkan hasil dari tahapan-tahapan penilaian tersebut dapat diketahui bahwa media
pembelajaran Big Book pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran di Sekolah Dasar.

  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengembangan media Big Book materi
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup pada kelas III Sekolah Dasar memperoleh nilai
presentase 95% dari aspek media dan nilai presentase 92% dari aspek materi yang artinya media
Big Book valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran tanpa adanya revisi. Kevalidan media
pembelajaran Big Book yang diketahui dari angket yang diisi oleh siswa memperoleh 90% dan
angket guru memperoleh 93% yang artinya media Big Book layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu media Big Book pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup efektif dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Implikasi
dari penelitian ini bahwa penggunaan media Big Book dapat membantu guru daam menyampaikan
materi dan dapat menarik minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, dan diharapkan
untuk peneliti selanjutnya lebih memvariasikan media pembelajaran Big Book dengan materi-
materi lainnya serta dapat memperbaiki kekurangan yang terdapat pada penelitian ini..
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